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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan antara 

faktor risiko individual terhadap keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) pada 

pegawai di Dinas PM-ESDM dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo maka dapat 

disimpulkan : 

1. Distribusi responden berdasarkan Keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) 

menunjukkan bahwa responden dengan positif keluhan Computer Vision 

Syndrome (CVS) terdapat sebanyak 35 responden (74,5%). Dan responden 

dengan negatif keluhan Computer Vision Syndrome (CVS) yaitu sebanyak 12 

responden (25,5%). 

2. Distribusi responden berdasarkan lama bekerja menggunakan komputer 

menunjukkan bahwa responden yang bekerja menggunakan komputer selama 

kurang dari 5 tahun terdapat sebanyak 12 responden (25,5%). Dan responden 

yang telah bekerja menggunakan komputer selama lebih dari sama dengan 5 

tahun yaitu sebanyak 35 responden (74,5%). 

3. Distribusi responden berdasarkan durasi paparan layar komputer 

menunjukkan bahwa responden dengan durasi paparan layar komputer selama 

kurang dari 4 jam terdapat sebanyak 16 responden (34,0%). Dan responden 

dengan durasi paparan layar komputer selama lebih dari sama dengan 4 jam 

yaitu sebanyak 31 responden (66,0%). 
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4. Distribusi responden berdasarkan lama istirahat setelah penggunaan komputer 

menunjukkan bahwa responden dengan lama istirahat setelah penggunaan 

komputer selama kurang dari 10 menit terdapat sebanyak 29 responden 

(61,7%). Dan responden dengan lama istirahat setelah penggunaan komputer 

selama lebih dari sama dengan 10 menit yaitu sebanyak 18 responden 

(38,3%). 

5. Distribusi responden berdasarkan jarak penglihatan dengan monitor 

menunjukkan bahwa responden dengan jarak penglihatan dengan monitor 

kurang dari 50 cm terdapat sebanyak 26 responden (55,3%). Dan responden 

dengan jarak penglihatan dengan monitor lebih dari sama dengan 50 cm yaitu 

sebanyak 21 responden (44,7%). 

6. Ada hubungan antara lama bekerja menggunakan komputer dengan keluhan 

Computer Vision Syndrome (CVS). Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

Chi-square, nilai p value yang didapatkan adalah 0,001 dimana nilai p-value 

lebih kecil dari α (α = 0,05) 

7. Ada hubungan antara durasi paparan layar komputer dengan keluhan 

Computer Vision Syndrome (CVS). Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

Chi-square, nilai p value yang didapatkan adalah 0,012 dimana nilai p-value 

lebih kecil dari α (α = 0,05) 

8. Ada hubungan antara lama istirahat setelah penggunaan komputer dengan 

keluhan Computer Vision Syndrome (CVS). Berdasarkan hasil analisis uji 

statistik Chi-square, nilai p value yang didapatkan adalah 0,005 dimana nilai 

p-value lebih kecil dari α (α = 0,05) 
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9. Ada hubungan antara jarak penglihatan dengan monitor dengan keluhan 

Computer Vision Syndrome (CVS). Berdasarkan hasil analisis uji statistik 

Chi-square, nilai p value yang didapatkan adalah 0,000 dimana nilai p-value 

lebih kecil dari α (α = 0,05) 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diuraikan diatas, berikut saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti diantarannya : 

1. Untuk Instansi 

Pemimpin perusahaan hendaknya mengikuti aturan-aturan yang ada dalam 

pedoman yang telah diterbitkan tentang kesehatan kerja bagi pekerja pengguna 

komputer dan menyusun kebijakan mengenai lingkungan kerja berdasarkan 

pedoman tersebut. Pemimpin perusahaan juga sebaiknya mengadakan 

pemeriksaan kesehatan secara komprehensif dan berkala untuk para pegawai 

pengguna komputer. 

2. Untuk Pegawai Pengguna Komputer 

Pegawai pengguna komputer yang telah mengetahui dan mengenali faktor-

faktor risiko yang dimiliki, hendaknya melakukan tindakan pencegahan dan 

deteksi dini dari sindrom ini. Diharapkan kepada pegawai untuk menerapkan 

tindakan pencegahan menurut AOA untuk mencegah dan mengurangi gejala CVS 

salah satunya melakukan teknik 20/20/20 setelah bekerja selama 20 menit, 

sebaiknya mengalihkan pandangan dari monitor dengan melihat obyek yang jauh 

sekitar jarak 20 feet (6 meter) selama 20 detik. 
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3. Untuk Praktisi Kesehatan 

Diharapkan bagi seluruh praktisi kesehatan untuk mensosialisasikan gejala-

gejala Computer Vision Syndrome (CVS) dan pencegahannya. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

- Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan menggunakan 

rancangan penelitian yang berbeda dan variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini.  

- Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan pemeriksaan mata 

untuk mendukung pengumpulan data.  
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